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Abstrak: kaidah-kaidah fikih yang umum memegang peranan penting dalam menafsirtkan dan
mengaplikasikan prinsip-prinsip yang ssesuai dengan ketentuan ilahi di kehidupan sehari-hari; ketika
hendak menyelesaikan permasalahan manusia membutuhkan pedoman untuk dijadikan tuntunan
hidup namun dalam Al-Qur’an dan hadis hanya dibahas gambaran masalah secara umum pada masa
itu sedangkan zaman semakin berkembang dan permasalahan yang muncul semakin kompleks. maka
memahami relevansi kaidah-kaidah tersebut dalam konteks kehidupan modern.Metode penulisan yang
digunakan berupa studi literatur atau studi kepustakaan. Studi literatur digunakan melalui pengambilan
pendapat beberapa ahli maupun teoriteori yang didapat melalui beberapa referensi yang berasal dari
buku dan jurnal terkait pada pembahasan. kaidah-kaidah fikih yang umum seperti Ijtihad La Yunqad
Bi al Ijtihad (Satu ijtihad tidak dibatalkan oleh ijtihad lainnya), Ar-Ridha Bisyai Ridha Bima Yatawalad
Minhu (Menerima sesuatu berarti menerima hal-hal yang dihasilkan darinya), dan Ma La Yatimmu al
Waujub Illa Bihi Fahwa Wajib (Tidak wajib kecuali dengan sesuatu yang membuatnya menjadi wajib)
Dengan memahami dan menggunakan kaidah-kaidah ini dengan bijak, diharapkan dapat mengambil
keputusan yang tepat dan adil dalam berbagai situasi yang kompleks.

Kata Kunci: Analisis, Ijtihad, Kaidah fikih.

Abstract: The general rules of figh play an important role in interpreting and applying the principles that are in
accordance with divine provisions in everyday life. when you want to solve human problems, you need guidelines to guide
your life, but the Qur'an and hadith only discuss the general problem at that time, while the times are growing and the
problems that arise are increasingly complex. then understand the relevance of these rules in the context of modern life.
the writing method used is a literature study or literature study. Literature study is used throngh taking the opinions of
several experts and theories obtained through several references derived from books and journals related to the discussion.
In this paper, we will discuss the general rules of figh such as Iljtibad 1.a Yungad Bi al Ijtihad (One jjtibad is not
canceled by another ijtibad), Ar-Ridba Bisyai Ridha Bima Yatawalad Minbu (Accepting something means accepting
the things that result from it), and Ma La Y atimmn al Wujub 1lla Bibi Fabwa Wajib (It is not obligatory except with
something that makes it obligatory) By understanding and using these rules wisely, it is hoped that we can make the
right and fair decisions in various complex situations.

Keywords: Analysis, Ijtibad, Rules of figh

PENDAHULUAN

Fikih Islam sebagai cabang utama dari ilmu agama telah menjadi landasan bagi tata cara
hidup umat Muslim sepanjang sejarah. Dalam konteks ini, kaidah-kaidah fikih yang umum
memegang peranan penting dalam menafsirkan dan mengaplikasikan prinsip-prinsip yang
sesuai dengan ketentuan ilahi di kehidupan sehari-hari. Dalam penulisan ini, kita akan
melakukan analisis terhadap tiga kaidah fikih yang umum, yaitu "Ijtthad La Yunqgad bi al
Ijtihad" (Ijtihad tidak diakhiri dengan Ijtihad), "Ar-Ridha Bisyai Ridha Bima Yatawalad
Minhu" (Keridhaan terhadap suatu hal dianggap sebagai ridha akibat yang terjadi padanya),
dan "Ma La Yatimmu al Wujub Illa Bihi Fahwa Wajib" (Yang tidak sempurna kewajibannya
kecuali dengan adanya hal tersebut maka menjadi wajib). Dalam penyelesaian masalah
manusia membutuhkan pedoman untuk dijadikan tuntunan hidup namun dalam Al-Qur’an
dan hadis hanya dibahas tentang gambaran masalah secara umum yang terjadi saat masa itu
sedangkan zaman semakin berkembang dan permasalahan yang muncul semakin kompleks,
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maka dari itu diperlukannya ijtthad untuk menemukan solusi atas permasalahan yang terjadi.

Ijtihad tersebut melahirkan kaidah-kaidah fikih yang dapat memudahkan manusia dalam
menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Kaidah-kaidah fikih juga sangat berkaitan dengan
muamalah terutama dengan prinsip yang didasarkan suka sama suka. Analisis ini bertujuan
untuk memahami kedalaman dan relevansi kaidah-kaidah tersebut dalam konteks kehidupan
modern. Pada penulisan ini akan menganalisis penerapan praktis dari kaidah-kaidah tersebut
dalam beberapa aspek kehidupan, seperti hokum dan ekonomi. Melalui studi kasus dan
contoh konkret, kita akan mencoba memahami bagaimana kaidah-kaidah ini dapat
diaplikasikan dalam konteks masa kini.

Dengan demikian, analisis ini digunakan agar memberikan pengetahuan yang lebih luas
mengenai kaidah-kaidah fikih yang umum, serta relevansinya dalam menjawab
tantangantantangan zaman modern

METODE

Berdasarkan keterangan yang dipaparkan pada latar belakang, kaidah-kaidah fikih yang
umum memegang peranan penting dalam menafsirkan dan menerapkan prinsipprinsip sesuai
ketentuan ilahi di kehidupan sehari-hari dan juga membantu proses penyelesaian masalah
manusia yang membutuhkan pedoman untuk dijadikan tuntunan hidup namun dalam Al-
Qur’an dan hadis hanya dibahas tentang gambaran masalah secara umum yang terjadi saat
masa itu sedangkan zaman semakin berkembang dan permasalahan yang muncul semakin
kompleks, maka dari itu diperlukannya kaidah-kaidah fikih yang umum untuk menemukan
solusi atas permasalahan yang terjadi. Metode penulisan yang digunakan berupa studi
literatur kepustakaan. Studi literatur digunakan melalui pengambilan pendapat beberapa ahli
maupun teori-teori yang didapat melalui beberapa referensi yang berasal dari buku dan jurnal
terkait pada pembahasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Ijtihad La Yunqad Bi al Ijtihad
SRV Gal Y Sy
“Ijtihad yang telah lalu tidak dibatalkan oleh ijtihad yang kemudian”
a. Definisi

Al-jjtthad secara bahasa merupakan menggunakan semua kemampuan, Ibn Faris
berpendapat, al-jahdu bermakna kemampuan. Adapun An-Naqdu secara bahasa merupakan
runtuh atau rusak.

Sedangkan ijtihad berdasarkan istilah yaitu menggunakan semua kemampuan agar dapat
meraih apa yang dituju. Bukhari pada kitab Shahihnya mengataka: “Jika seseorang melakukan
ibadah berdasarkan penafsiran hukum (ijtithad) dan kemudian mengubahnya di waktu
berikutnya, tidak diharuskan untuk mengulangi ibadah yang telah dilakukan sesuai dengan
penafsiran pertamanya. Namun, dalam ibadah selanjutnya, mereka harus mengikuti penafsiran
kedua mereka. Prinsip ini menjelaskan bahwa pendapat baru (qaul jadid) dari Imam Syafi'i
tidak menghapuskan pendapat lamanya (qaul qadim)”. Prinsip ini berlaku di berbagai bidang,
termasuk ibadah dan transaksi.

Perubahan ini bukanlah bentuk pembatalan hukum yang lama, hanyasaja hal ini
merupakan penyesuaian hukum sesuai dengan perkembangan zaman. Wahbah al-Zuhaili
berpendapat bahwa pembatalan tidak sama dengan perubahan. Perubahan merupakan suatu
kegiatan penetapan hukum baru yang berbeda dari hukum yang sebelumnya. Adapun
pembatalan ijtihad berupa kegiatan dan kebijakan hukum yang menyebabkan perpecahan di
kalangam umat manusia.

b. Dasar Kaidah
1. Al-Qur’an
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“Tidaklah pantas, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum dia dapat
melumpuhkan musuhnya di bumi. Kamu menghendaki harta benda duniawi sedangkan Allah
menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana(67). Sekiranya
tidak ada ketetapan terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena
(tebusan) yang kamu ambil(68).” (Q.S. Al-Anfal: 67-68)

2. Hadis
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“Abdullah bin Yazid telah menceritakan kepada kami: Haiwah menceritakan kepada
kami: Yazid bin Abdullah bin Al-Had menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Ibrahim
bin Al-Harits, dari Busr bin Sa’id, dari Abu Qais maula Amr bin Al-Ash, dari Amr bin Al-
‘Ash: Bahwa beliau mendengar Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, Apabila
seorang hakim membuat keputusan lalu berijtihad kemudian benar, maka dia mendapat dua
pahala. Apabila dia membuat keputusan lalu berijtthad kemudian keliru, maka dia mendapat
satu pahala.”

c. Contoh implementasi kaidah

1. Pada tahun 2011 Mahkamah Agung menjatuhkan pidana terhadap Ahmad Sujudi berupa
pidana penjara selama 4 tahun atas kasus korupsi, satu kemudian Mahkamah Agung juga
menjatuhkan hukuman pidana korupsi kepada Angelina Sondakh penjara selama 10 tahun.
Perbedaan masa hukuman terjadi setelah memalui pertimbangan hukum serta adanya
bukti-bukti yang memberatkan dari kasus tersebut.

2. Hukum potong tangan/mati yang ditetapkan oleh syariat tidak dapat ditentang dengan
apapun namun dilihat dari sudut pandang kemanusiaan hal tersebut melanggar prinsip hak
asasi manusia yaitu kebebasan untuk hidup, maka dari itu hukumannya tidak dapat
dibatalkan namun hanya mengalami perubahan menjadi hukuman penjara seumur hidup.

3. Pada zaman nabi pernah terjadi perubahan arah kiblat dari masjidil agsa menjadi ke
baitullah (mekkah) namun Allah tidak memerintahkan orang-orang yang telah
melaksanakan sholat untuk mengganti sholat mereka pada waktu sebelum diturunkan nya
perintah tersebut.

4. Abu Bakar menetapkan suatu hukum terhadap suatu hal namun Umar memiliki pandangan
lain akan hal itu sehingga menciptakan hukum yang berbeda. Kebijakan yang dipilih oleh
Umar tidak membatalkan hukum yang ditetapkan oleh Abu Bakar.

B. Ar-Ridha Bisyai Ridha Bima Yatawalad Minhu

a. Definisi

Ridha berasal dar ikata Radhiya dalam bahasa Arab bermakna kerelaan atau
kelapangan. Ridha juga disebut menerima dengan kerelaan atas semua aturan dan ketentuan
yang ditetapkan Tuhan.

Kaidah-kaidah fikih juga mengatur tentang hablu minnallah, hablu minannas dan
hubungan antara manusia dengan lingkungan sekitarnya. Suatu kegiatan ekonomi akan diawali
dengan sebuah akad dan akan menimbulkan suatu perbuatan hukum. Akad dinyatakan sah
apabila didasarkan prinsip saling ridho antara pemberian hak dan kewajiban para pihak,
namun apabila mereka melakukan pengambilan keuntungan sebanyak-banyaknya untuk
kepentingan pribadi sama saja mereka telah merusak prinsip jual beli dengan melakukan riba.

Kaidah fikih “keridhaan dengan sesuatu adalah ridha dengan akibat yang terjadi
padanya,” maksudnya apabila sesecorang yang sudah ridha (rela) akan suatu hal maka segala
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dampak yang timbul selama proses pelaksanaannya ataupun ketika telah selesai kejadiannya

maka harus diterima dengan kerelaan.

b. Landasan Kaidah o ) o
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka
sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha
Penyayang kepadamu.” (QQ.S. An-Nisa: 29)

Kesimpulan ayat diatas yaitu setiap kegiatan muamalah harus berlandaskan prinsip
saling suka dan merelakan. Jika sesama umat Islam melakukan kegiatan ekonomi dengan
prinsip ridha maka akan menciptakan kemaslahatan antar pihak yang terlibat. Perintah
melakukan kegiatan ekonomi sangat dianjurkan di Islam, namun dilarang jika meninggalkan
syariat yang lain (seperti dalam surah Al-Jumu’ah: 10).

Pada jual beli yang umum apabila akad terlaksana, pembeli mendapatkan hak khiyar
namun jika akad sudah terjadi dan pembeli baru mengetahui terdapat kerusakan pada barang
yang dibelinya maka tidak ada khiyar bagi pembeli karena ia sudah ridha.

c. Aplikasi kaidah dalam kegiatan ekonomi

Adapun implementasi kaidah dalam bermuamalah diantaranya:

a) Jika seseorang sudah rela membeli barang yang ada kerusakan, maka tidak terdapat solusi
selain merelakannnya.

b) Jika seseorang sudah rela bekerja diperusahaan, dia juga sudah mengetahui dekripsi
pekerjaan yang akan dilakukannya secara keseluruhan, dalam proses masa kerja ia diberikan
tugas yang banyak namun memang menjadi konsekuensi prospek kerjanya karna telah
diberitahukannya saat belum diterima bekerja, maka tugas tersebut menjadi tanggung
jawabnya dan harus dikerjakan dengan kerelaan.

c) Jika seseorang telah sepakat untuk bekerjasama berupa berinvestasi dan melakukan
pekerjaan seperti yang disepakati pada saat akad murabahah dan selama proses berlangsung
para pihak tidak melakukan kesalahan maka pemilik dana harus rela dengan
hasilpembagian keuntungan yang diberikan.

d) Jika telah mendapatkan izin meminjam sepeda motor, maka kita boleh memakainya sampai
batas waktu yang ditentukan. Seseorang yang rela dipinjam sepeda motornya, maka dia juga
rela sepeda motornya mengalami ban bocor selama proses peminjaman tersebut.

d. Hubungan kerelaan dengan kaidah-kaidah lainnya

Kaidah umum fikih yang berbunyi .

i 855y L e 20 L

“Ridha dengan sesuatu maka juga ridha terhadap konsekuensi dari sesuatu tersebut.”
Merupakan lanjutan dari kaidah fikih yang berbunyi
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“Pada dasarnya akad adalah keridhaan kedua belah pihak yang mengadakan akad,
hasilnya apa yang saling diikatkan oleh perakadan itu”

Adapun dalam kaidah lain disebutkan hukum asal mu’amalah yaitq boleh ] )

e 35 o 3 J% G ) AALY) e3laladl b JaY)
“Pada dasarnya semua muamalah boleh dilakukan, terkecuali ada dalil yang
mengharamkannya.”

Maknanya bahwa setiap kegiatan ekonomi pada dasarnya mubah (boleh), misalnya jual
beli, sewa menyewa, gadai, dan bentuk kerjasama lain kecuali yang diperintahkan untuk
dilarang karena mengandung unsur kebohongan dan kecurangan.

Redaksi pengharaman melakukan kecurangan dalam bermu’amalah
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“Setiap pinjaman yang mendatangkan manfaat adalah riba.”

Semua kegiatan ekonomi yang menyediakan pinjaman (berupa dana ataubarang), ketika
pengembalian wajib menunaikan pembayaran dengan jumlah yang lebih dari jumlah yang telah
dipinjamnya, maka itu termasuk riba.

Seperti yang disebutkan dalam kaidah yang berbunyi )
s £ 220 Gl i 1 08
“Setiap syarat yang menyalahi dasar-dasar syariah adalah batal.”
C. Ma La Yatimmu Al Wujub Illa Bihi Fahwa Wajib ) )
S

"Sesuatu kewajiban yang tidak sempurna pelaksanaannya kecuali dengan adanya sesuatu
hal, maka sesuatu hal tersebut hukumnya wajib pula"

Maksud kaidah diatas, yaitu suatu kewajiban dikatakanbelum sempurna pengamalannya
jikatidak melakukan perbuatan atau suatu hal lain atau juga yang disebut dengan syarat dan
rukun, maka perbuatan itu termasuk wajib dilakukan. Contohnya: membasuh wajah pada saat
berwudhu, maka wajib membasuh wajahnya hingga batas-batasnya. Begitu juga dengan
membasuh tangan, dikatakan belum sempurna kecuali hingga ke siku, maka wajib membasuh
tangan sampai ke sikunya.

Suatu kewajiban menjadi wajib karena adanya faktor yang disebut sebagai sebab dan
syarat. Contoh lain adalah bahwa kewajiban untuk membayar zakat harta bergantung pada
faktor-faktor tertentu, seperti mencapai jumlah minimum (nisab) dan memenuhi persyaratan
tertentu, seperti memiliki harta tersebut selama setahun penuh. Rumusan kaidah ini diperkuat
oleh:

aaliall 282 3l

“Hukum wasilah atau sarana adalah sama dengan hukum tujuan”

Misalnya: menegakan kewajiban hukum, maka adanya lembaga yang menegakan hukum
itu pula, wajib hukumnya. Seperti dengan hadirnya lembaga peradilan.

KESIMPULAN

Dalam penulisan ini, kita dapat menyimpulkan bahwa kaidah-kaidah fikih yang umum
seperti Ijtthad La Yunqad Bi al Ijtihad (Satu ijtihad tidak dihilangkan oleh ijtihad lainnya), Ar-
Ridha Bisyai Ridha Bima Yatawalad Minhu (Menerima sesuatu berarti menerima hal-hal yang
dihasilkan darinya), dan Ma La Yatimmu al Wujub Illa Bihi Fahwa Wajib (Tidak wajib kecuali
dengan sesuatu yang membuatnya menjadi wajib) memiliki relevansi dan pentingnya ketika
menelaah dan menerapkan hukum yang sesuai dengan ketentuan ilahi. Dengan memahami
dan menggunakan kaidah-kaidah ini dengan bijak, para ahli fikih bisa membuat kebijakan yang
adil di segala kondisi. Dapat disimpulkan bahwa kaidah-kaidah ini memberikan landasan yang
kuat dalam memahami dan menerapkan hukum-hukum Islam.

Ijtihad La Yunqad Bi al Ijtthad menegaskan bahwa satu ijtthad tidak dibatalkan oleh
ijtihad lainnya, memberikan kestabilan dalam penafsiran hukum. Ar-Ridha Bisyai Ridha Bima
Yatawalad Minhu menyoroti pentingnya menerima hasil dari suatu keputusan atau tindakan,
termasuk konsekuensi yang mungkin timbul darinya. Sedangkan Ma La Yatimmu al Wujub
Illa Bihi Fahwa Wajib menekankan bahwa suatu kewajiban tidak dapat terpenuhi kecuali
dengan unsur atau kondisi yang mendasarinya. Dengan memahami dan mengaplikasikan
kaidah-kaidah ini, para ahli fikih dapat memperkuat gambaran mereka dalam merumuskan
fatwa dan keputusan hukum yang sesuai dengan ketentuanketentuan ilahi yang relevan dengan
konteks zaman.
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